BAB 1V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Penciptaan karya tari ini merupakan penuangan ide serta kreativitas
penata tari yang dilatarbelakangi oleh hewan gurita. Penciptaan karya
tari tidak hanya didasari dari bentuk dan penilaian penonton saja
melainkan mengungkapkan pengalaman yang telah dialami. Karya tari
Guliat juga bertujuan untuk memenuhi Program Studi S-1 Tari
Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

Garapan tari Guliat merupakan hasil dari perenungan dan proses
dalam mengamati dan memperhatikan gurita. Berawal dari ide penata
mengenai bentuk dan Kkarakteristik Gurita bertambah kepada
bagaimana cara kehidupan yang dialami oleh Gurita. Melalui gerak-
gerak simbolis penata dapat mengungkapkan ke dalam bentuk karya
tari.

Karya tari Guliat disajikan dalam bentuk koreografi kelompok
dengan tipe tari dramatik, dramaturgi yang digunakan vyaitu
dramaturgi circular. Karya guliat ditarikan oleh lima orang penari
perempuan. Musik iringan menggunakan musik MIDI dengan tema

musik aquatik.
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B. SARAN

Karya Tari Guliat jauh dari kata sempurna, terdapat banyak
kekurangan baik dari segi karya maupun penulisan. Pencipta karya
seni tidak pernah bisa menilai karyanya sendiri, tetapi orang lain yang
dapat menilai dan menginterpretasikannya. Sebuah karya seni tidak
dapat dinalai baik atau buruknya karena setiap orang mempunyai
pandangan masing-masing. Berkarya merupakan suatu bentuk
penggalaman berharga bagi penciptanya.

Karya tari Guliat ini merupakan Tugas Akhir selama studi di seni
pertunjukan. Banyak saran dan evaluasi yang sangat dibutuhkan untuk
memacu semangat, meningkatkan kemampuan berkarya dan belajar

dari pengalaman yang sudah pernah dilalui.
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GLOSARIUM

Chepalopoda : Kelas dalam filum molusca.

Chepalus : Kepala.

Fase : Perubahan.

Habitat : Tempat hidup organisme tertentu.

Invertebrata : Binatang yang tidak bertulang punggung.

Kamuflase : Perubahan bentuk, rupa, sikap, warna dan sebagainya agar
tidak dikenali.

Kenyal : Empuk dan berdaya pantul.

Lengket . Lekat menempel erat-erat.

Lentur : Mudah dikeluk-kelukan (tidak kakuy).

Lunak : Lembut dan empuk.

Mekanisme . Cara kerja penyesuaian.

Menggeliat . Merenggang-renggang serta menarik-narik tangan dan
badan.

Molusca : Hewan triploblastik selomata yang bertubuh lunak.

Siklus : Putaran waktu yang didalamnya terdapat rangkaian

kejadian berulang-ulang secara tetap.
Spesies : Satuan dasar klasifikasi biologi, jenis.

Tekstur : Ukuran dan susunan bagian suatu benda.
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